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SUMMARY 
 

RAMADIANSYAH. "Study of Several Extraction Methods of Chili Pepper 

(Capsicum frutescens L.) Dewata Variety on Seed Viability." (Supervised by 

FIRDAUS SULAIMAN). 

 

This research aims to determine the effect of extraction techniques on seed 

viability and vigor, to determine the most effective and efficient chilli pepper seed 

extraction technique in terms of physical and physiological appearance, and to 

determine the most effective and efficient extraction technique in producing high 

quality chilli pepper seeds. This research was conducted at the Laboratory of Seed 

Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir from 

July to August 2022. This study was conducted using a Completely Randomized 

Design (CRD) with 5 treatments and 5 replications, each replication contained 20 

seeds. The treatments tested in this research were extraction techniques using plain 

water, hot water 80°C, HCl 2%, H2SO4 2%, and KNO3 2%. The parameters 

observed were rate of seed germination, maximum growth potential, seed 

germination, vigor index, plumule length, root length, plumule fresh weight, root 

fresh weight, plumule dry weight, and root dry weight. The data obtained were 

analyzed using the variance test and 5% LSD test. 

The results of the research showed that the treatment of chili pepper seed 

extraction technique using 2% HCl solution gave seeds that were cleaner, brighter, 

and of good treatment than other treatments and could increase rate of seed 

germination, maximum growth potential, seed germination, but had no significant 

effect on plant growth. 
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RINGKASAN 
 

RAMADIANSYAH. “Studi Beberapa Metode Ekstraksi Buah Cabai Rawit 

(Capsicum frutescens L.) Varietas Dewata terhadap Viabilitas Benih.” (Dibimbing 

oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik ekstraksi terhadap 

viabilitas dan vigor benih, mengetahui teknik ekstraksi benih cabai rawit yang 

paling efektif dan efisien dilihat dari penampilan fisik maupun fisiologis, dan 

mengetahui teknik ekstraksi yang paling efektif dan efisien dalam menghasilkan 

bibit cabai rawit dengan mutu tinggi. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Teknologi Benih, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir 

pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2022. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan diulang 

sebanyak 5 kali, setiap ulangan terdapat 20 benih. Perlakuan yang diuji pada 

penelitian ini, yaitu teknik ekstraksi menggunakan air biasa, air panas 80° C, larutan 

HCl 2%, larutan H2SO4 2%, dan larutan KNO3 2%. Parameter yang diamati yaitu 

kecepatan tumbuh, potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah, indeks vigor, 

tinggi tanaman, panjang akar, berat segar tajuk, berat segar akar, berat kering tajuk, 

dan berat kering akar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji sidik ragam 

dan uji BNT 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan teknik ekstraksi benih cabai 

rawit menggunakan larutan HCl 2% menghasilkan benih yang lebih bersih, cerah, 

dan bermutu dibanding perlakuan lainnya dan dapat meningkatkan kecepatan 

tumbuh, potensi tumbuh maksimum, serta daya berkecambah, namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman. 

 

Kata kunci: Teknik Ekstraksi, Viabilitas, dan Vigor Benih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan jenis tanaman hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Cabai rawit banyak dibudidayakan oleh petani 

dan masyarakat Indonesia karena harga jualnya yang tinggi dan banyak dibutuhkan 

oleh masyarakat. Cabai sendiri adalah salah satu kebutuhan pokok karena hampir 

setiap masakan menggunakan cabai sebagai bumbu. Oleh karena itu cabai memiliki 

harga yang tinggi dipasaran (Sulistio et al., 2018). 

Sebagian orang banyak menggunakan cabai rawit sebagai rempah atau 

bumbu masakan, disamping itu juga digunakan sebagai obat. Di dalam buah cabai 

terdapat kandungan senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan. Kandungan 

antioksidan dalam buah cabai berfungsi menjaga tubuh dari serangan radikal bebas 

(Sulistio et al., 2018). Selain itu, buah cabai juga memiliki kandungan vitamin A 

yang tinggi untuk mencegah kebutaan dan terdapat kandungan “capcaisin” atau zat 

pedas yang dapat mengurangi rasa sakit (Raka et al., 2013). 

Sebagai salah satu bahan makanan yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat 

membuat cabai masuk dalam kebutuhan pokok. Kebutuhan akan cabai terus 

mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan 

semakin banyaknya industri dan kuliner yang membutuhkan cabai. Kebutuhan akan 

cabai yang tinggi tidak diimbangi dengan ketersediaan pasokan cabai yang stabil. 

Pada tahun 2020, produksi cabai rawit skala nasional mencapai 1.508.404 ton per 

tahun (Badan Pusat Statistik, 2021). Namun jika dilihat dari grafik produksi per 

bulan, produksi cabai rawit mengalami ketidakstabilan. Produksi cabai rawit 

tertinggi terjadi pada periode bulan Mei sampai September, dengan angka produksi 

tertinggi terjadi pada bulan Agustus sebesar 177.910 ton. Sedangkan pada bulan 

Oktober sampai April produksi cabai rawit terjadi penurunan produksi, dengan 

produksi terendah terjadi pada bulan Februari sebesar 86.310 ton. Menurut Syukur 

(2016), fluktuasi produksi cabai dapat menyebabkan tidak stabilnya harga cabai. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketidakstabilan produksi cabai rawit 

nasional adalah tidak konsistennya mutu benih yang digunakan oleh petani. 
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Peningkatan terhadap kualitas dan kuantitas benih perlu dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. Dalam upaya pengembangan pembenihan perlu 

memperhatikan beberapa faktor penunjang, yaitu mutu atau kualitas benih. Benih 

yang memiliki mutu baik dapat dilihat berdasarkan mutu fisik, fisiologis, genetik, 

dan patologis (Raka et al., 2017). 

Ekstraksi benih merupakan rangkaian proses pemisahan biji dari daging buah 

untuk memperoleh benih dalam keadaan bersih (Salam, 2007). Pada kondisi masak 

fisiologis kandungan air pada biji masih tinggi dan terdapat lapisan lendir yang 

bersifat inhibitor. Zat ini yang kemudian harus dihilangkan untuk meningkatkan 

mutu benih cabai rawit. Kuswanto (2003) menyatakan bahwa zat penghambat yang 

menempel pada biji harus dibersihkan dengan baik, apabila tidak dibersihkan akan 

mempengaruhi mutu benih. 

Teknik ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti pembersihan 

dengan menggunakan air, larutan asam, dan larutan basa (Raganatha et al., 2014). 

Savira et al. (2019) menyatakan bahwa metode ekstraksi paling efektif untuk 

memisahkan pulp atau zat penghambat adalah dengan menggunakan larutan asam. 

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Sadjad (1980) bahwa penggunaan 

HCl pada ekstraksi jeruk memberikan hasil yang baik, hal ini dikarenakan larutan 

asam mampu membersihkan sisa pulp yang menempel pada benih dan dapat 

menyebabkan meningkatnya permeabilitas kulit benih. Metode ekstraksi dengan 

asam merupakan cara yang efisien dalam menghilangkan lendir atau daging buah 

secara cepat, terhindar dari masalah suhu rendah dan tinggi, membasmi kanker 

bakteri, dan menghasilkan kulit benih yang cerah (Degwale et al., 2020). Selama 

periode pencucian, sifat korosif asam akan menghilangkan lendir yang menempel 

pada benih dan membuat benih bebas dari pulp (Bhakti, 2016). Menurut penelitian 

Raganatha et al. (2014), didapat bahwa benih hasil ekstraksi dengan HCl 2% 

mampu mempertahankan viabilitas daya kecambah benih tomat di atas delapan 

puluh persen. 

Memisahkan biji dari daging buah merupakan pekerjaan yang harus 

dilakukan secara teliti. Apabila terjadi kelalaian dan kesalahan saat mengekstraksi 

benih dapat sangat merusak viabilitas dan kekuatan benih (Bhakti, 2016). 
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Terhambatnya perkecambahan juga dapat terjadi karena teknik ekstraksi yang tidak 

tepat. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dikaji lebih lanjut mengenai metode 

ekstraksi paling efektif terhadap buah cabai untuk menghasilkan produksi benih 

dengan mutu tinggi. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui pengaruh teknik ekstraksi terhadap viabilitas dan vigor 

benih. 

2) Untuk mengetahui teknik ekstraksi yang paling efektif dan efisien dalam 

menghasilkan bibit cabai rawit dengan mutu tinggi. 

 

1.3. Hipotesis 

1) Diduga teknik ekstraksi dengan larutan HCl 2% merupakan teknik paling 

efektif dan mampu menghasilkan benih dengan mutu terbaik dibanding 

perlakuan lainnya. 
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